BAB Il
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Mekanisme Pengelolaan Produk Tabungan Taharah
1. Pengertian tabungan

Tabungan adalah simpanan yang penarikanya hanyat dhlakukan
menurut syarat tertentu yang disepakati, dan tikadgan cek atau bilyet giro atau
alat lain yang dapat dipersamakan dengan itu. @amarikan rekening tabungan
yang paling banyak digunakan saat ini adalah debhgén tabungan, cash card
atau kartu ATM, dan kartu deb.

Adapun yang dimaksud dengan tabungan syariah adataimgan yang
dijalankan berdasarkan prinsi-prinsip syariah. Balhal ini, Dewan Syariah
Nasional telah mengeluarkan fatwa yang yang mekgathahwa tabungan yang

dibenarkan adalah tabungan yang berdasarkan prisslah dan mudharabah.

Pilihan terhadap produk ini tergantung motif deasabah. Jika motifnya
hanya menyimpan saja maka bisa dipakai produk tgbunvadiah, sedangkan
untuk memenuhi yang bermotif investasi atau mendauntungan maka

tabungan mudharabah yang sesuai. Secara teknisanabdh adalah akad

kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihatameeshahibul maagl
menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pifiakd menjadi pengelola

dana (hudhari dalam suatu kegiatan produktif.

' Totok Budi SantosdBank dan Lembaga Keuangan Léliakarta : Salemba Empat, 2006) him.98
' Adiwarman A.Karim Bank Islam Analisis Figih dan Keuang@lakarta : Raja Grafindo Persada, 2010) him.345
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Dengan demikian secara singkat dapat dikatakan dalaam perbankan
syariah memilikidua macam produk tabungan vyaituunglan wadiah dan
tabungan mudharabah. Perbedaan utama dengan tabkogeensional tidak
dikenalnya suku bunga tertentu yang diperjanjikéemg ada adalah nisbah atau
presentase bagi hasil pada tabungan mudharabahbaaums pada tabungan
wadiah*?

2. Landasan hukum
Dasar hukum atas produk perbankan syariah berupangan dalam
hukum positif di Indonesia adalah Undang-Undang Nbtahun 1998 tentang
perubahan atas Undang-Undang No. 7 Tahun 1992ntpperbankan. Saat ini
secara khusus mendasar pada UU No. 21 Tahun 20@8d¢eperbankan syariah.

Tabungan sebagai produk perbankan syariah telah dapatkan

pengaturan dalam fatwa DSN No. 02/DSN-MUI/IV/200éntang tabungan
yang intinya bahwa keperluan masyarakat dalamng&atkan kesejahteraan
dan dalam penyimpanan kekayaan, pada masa kini riuae jasa perbankan,
dan salah produk perbankan di bidang penghimpuraara dlari masyarakat
adalah tabungan. Yaitu simpanan dana yang pengeakasnya dapat dilakukan
menurut syarat-syarat tertentu yang telah disepaleaapi tidak dapat ditarik

dengan cek, bilyet atau gitd.

' Abdul Ghofur AnshoriPerbankan Syariah Indonesf®ogyakarta : Gajah Mada University Prees)
him.92

B Ahmad Ifham SholihinPedoman Umum Lembaga Keuangan Syafialakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2010 ) him.135
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Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor $SR/D
MUI/IV/2000 ketentuan umum tabungan berdasarkainsgr mudharabah
adalah sebagai berikut.

a. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai Isblihmaal atau pemilik
dana, dan bank bertindak sebagai mudharib atalefaglana

b. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapaékoien berbagai
macam usaha yang tidak bertentangan dengan prisggriah dan
mengembangkanya, termasuk di dalamnya mudharavejad pihak lain.

c. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalamuertunai dan bukan
piutang.

d. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bargb&h dan dituangkan
dalam akad pembukuan rekening.

e. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasionauntgdmn dengan
menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.

f. Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keumtnngasabah tanpa
persetujuan yang bersangkutén.

3. Akad Mudharabah

Mudharabahberasal darikatalharb yang artinya memukul atau lebih

tepatnya adalah proses seseorang memukulkan kaklalem menjalankan

usaha®

* Ahmad Ifham SholihinPedoman Umum Lembaga Keuangan Syafialakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2010 ) him.137

15 Zainudin Ali, Hukum Perbankan Syarigfiakarta : Sinar Grafika, 2008) him.25
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Mudharabah adalah bentuk kontrak antara dua pilvakré satu pihak
berperan sebagai pemilik modal dan mempercayakantalju modalnya untuk
dikelola oleh pihak kedua, yakni si pelaksan usath@ngan tujuan untuk
mendapatkan keuntung&h.

Selainal-dharb, disebut jugagiradh yang berasal daal-gardhu, berarti
al-gath’'u (potongan) karena pemilik memotong sebagian hgatanontuk
diperdagangkan dan memperoleh sebagian keuntunganya

Mudharabahadalah akad kerjasama usaha antara dua pihak alipifaak
pertama(shahibul maal)menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak
lainya menjadi pengelola. Keuntungan usaha senagharabahdi bagi menurut
kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak,sedarabaipila rugi ditanggung
oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akikelalaian si pengelola.
Seandainya kerugian itu diakibatkan karena kegamanatau kelalaian si
pengelola, si pengelola harus bertanggung jawabkataigian tersebdt.

Istlah mudharabah dengan pengertian bepergian untuk berdagang
digunakan oleh ahli (penduduk) Irak. Sedangkan gpknduduk) Hijaz
menggunakan istilagiradh, yang diambil dari katgard yang artinyaal-qoth’u
yakni memotong. Dinamakan demikian, karena pemiiilodal memotong
sebagian dari hartanya untuk diperdagangkan @leii dan memotong sebagian

dari keuntungany&

'* Adiwarman Karim Bank Islam(Jakarta: Kharisma Putra Utama Offset,2011) him-208

Y H. Hendi SuhendiFigh Muamalah(Jakarta : Rajawali Pers, 2010) him.135

®* Muhamad Syafi’l AntonioBank Syariah Dari Teori ke Prakt{kakarta : Gema Insani, 2001) him.95
¥ Ahmad Wardi MuslichFigh Muamalat(Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2010) him.366
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a. Landasan Hukum
1) Al-Qur'an
ORx ¢0€ERNOG > 40 ¢ORBAKE e 760..
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Artinya: “...dan dari orang-orang yang berjalan dikawumi mencari sebagian
karunia Allah...” (Q.S. Al-Muzammil: 20).
Di dalam surat al-muzammil: 20 ada kgtadhribuunyang sama artinya dengar

akar katamudharabalyang artinya melakukan suatu suatu perjalanan usaha

200mE0 O wa 3 FOIR JONN e Z8 L N
KV AT B o I (7 g BI-ORBY, ¢ @7 Liq g0
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Artinya: “... apabila telah ditunaikan shalat makertbbaranlah kamu

dimuka bumi dan carilah karunia Allah. (Q.S. Al-jutah:10)°

b. Macam-macam Mudharabah
1. Mudharabah Muthlagah (investasi tidak terikat)
Yaitu akad perjanjian antara dua pihak yaitu shahmaal dan mudharib
yang mana shahibul maal menyerahkan sepenuhnydatasyang diinvestasikan
kepada mudharib untukmengelola usahanya sesuaadgninsip syariah. Dan

tidak memberikan batasan jenis usaha, waktu, girpemasaranya, serta wilayah

*® Muhamad Syafi'l AntonioBank Syariah Dari Teori ke Prakt{dakarta : Gema Insani, 2001) him.95
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bisnis yang dilakukaft: Yang dimaksud dengan Mudharabah Mutlak adalah akad
Mudharabah dimana pemilik modal memberikan mmodpbka amil (pengelola)
tanpa disertai dengan pembatasan (cfdid).

2. Mudharabah Mugayyadah (investasi terikat)

Yaitu akad kerja sama usaha antara dua pihak yama mpihak pertama
sebagai pemilik dana (shahibul maal) dan pihak &eskbagai pengeloala dana
(mudharib). Shahibul maal menginvestasikan danagpada mudharib, dan
memberi batasan atas penggunaan dana yang diisikestya, batasanya antara
lain tempat dan cara berinvestasi, jenis investalsjek investasi dan jangka
waktu. 2 Adapun pengertian mudharabah mugayyad adalah sa#ad
mudharabah dimana pemilik modal memberikan ketenatau batasan-batasan
yang berkaitan dengan tempat kegiatan usaha, jeshia, brang yang menjadi
objek usaha, waktu dan dari siapa barang itu dibeli

4. Bagi Hasll

Bagi hasil adalah pembagian atas hasil usaha tghalg dilakukan oleh
piha-pihak yang melakukan perjanjian yaitu pihalsaieh dan pihak Bank
Syariah. Pembagian hasil usaha dalam perbankanalsyditetapkan dengan
mengguanakan nisbah. Nisbah yaitu presentase yisatyjdi oleh kedua pihak
dalam menentukan bagi hasil atas usaha yang dikeja

a. Factor-faktor Yang Mempengaruhi Bagi Hasil

1. Investment Rate

*! 1smail, Perbankan SyariatJakarta: PT Fajar Interpratam Offset, 2011) him.86
> Ahmad Wardi MuslichFigh Muamalat(Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2010) him.372
** |smail, Perbankan SyariatJakarta: PT Fajar Interpratam Offset, 2011) him.87
** Ahmad Wardi MuslichFigh Muamalat(Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2010) him.372
% |smail, Perbankan SyariafJakarta: PT Fajar Interpratam Offset, 2011) hir885
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Merupakan presentase dana yang diinvestasikan kemleh bank
syariah kedalampembiayaan maupun penyaluran damgala&ebijakan ini
diambil karena adanya ketentuan dari Bank Indondsséwa sejumlah
presentase tertentu atas dana yang dihimpun dayarekat, tidak boleh
diinvestasikan, akan tetapi harus ditempatkanndaao wajib minimum
untuk menjaga likuiditas banks yariah. Misalany&o gwajib minimum
sebesar 8%, maka total dana yang dapat diinveatasiloleh
banksyariakmaksimum sebesar 92%. Hal ini akan meggyahi terhadap
bagi hasil yang diterima oleh nasabah inveStor.

2. Nisbah (profit sharing ratiao)
a. Salah satu cirri al-mudharabah adalah nisbah yangs ditentukan dan
disetujui pada awal perjanjian.
b. Nisbah antara satu bank dan bank lainya dapat therbe
c. Nisbah juga dapat berbeda dari waktu ke waktu daktonbank, misalnya
deposito 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, dan 12 bulan.
d. Nisbah juga akan berbeda dengan satu dan lainyais#sngan besarnya
dana dan jatuh temponya.
3. Penentuan butir- butir pendapatan dan biaya mubdahra
a. Bank dan nasabah melakukan share dalam pendapatahbiala profit
and sharing. Pendapatan yang “dibagihasilkan” merupakan yhiggima
dikurangi biaya-biaya.

b. Jika semua biaya ditanggung bank, hal ini diseégnue sharing.

*® |smail, Perbankan SyariatJakarta: PT Fajar Interpratam Offset, 2011) him.96
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4. Tabungan Taharah

Dalam melakukan usaha penghimpunan dana (fundiag)ndasyarakat
atau pihak ketiga, BPRS PNM Binama Semarang meade&ln produk
tabungan mudharabah *“taharah” Tabungan taharahungalm Harian
mudharabah) adalah tabungan dalam mata uang rupraduk simpanan
tabungan ini menggunakan akad bagi hasil yangudi@iberdasar slado rata-
rata harian. Nisbah bagi hasil yang diberikan kintasabah sebesar 35%.
Sesuai denganjenis produknya yaitu tabungan madabah dapat melakukan
setoran maupun penarikan sewaktu-waktu.

Tabungan taharah merupakan salah satu produk tabuBBRS PNM
Binama Semarang, tabungan yang paling banyak dtmoieh nasabah
dalam bentuk simpanan yang menggunakan prinsyglharabah muthlagah,
yaitu dalam penghimpunan dana kedudukan BPRS PNidnBa Seamarang
sebagai mudharib (pihak yang mengelola dana) gdansebagai pemilik
dana atawshahibul maaladalah penabung. Perhitungan distribusi hasilusaha
dilakukan oleh BPRS PNM Binama Semarang selbagaiharib(pengelola
dana). BPRS Binama juga merupakan juga managestasiedari pemilik
dana (sahahibul maal)dari dana yang dihimpun nlearkesar kecilnya
pendapatan (bagi hasil) yang diterima oleh pendbka sangat tergantung
pada keahlian, kehati-hatian,dan profesionalismre Blank Syari’ah sendiri
dalam mengoperasikan dana dari penabung.

Dari hasil pengelolaan dan mudharabah BPRS PNM nBanakan

membagihasilkan kepada pemilik danasesuai dengabamiyang telah
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disepakati dan dituangkan dalam akad pembukaamnirek&lisbah bagi hasil
ditetapkan 35% untuk penabung dan 65% untuk bandri@®y Dalam
mengelola dana tersebut ,BPR Syari'ah tidakbertanggawab terhadap
kerugian yang disebabkan kelalainnya.

Adapun salah satu karakteristik daritabungan td&hasalalah BPR
Syari’ah tidak menjanjikan pemberian bagi hasiagajumlah yang tetap
perbulan dengan system prosentase besarnya babiyaag didapat oleh
nasabah tergantung pendapatan yang di peroleh BRR8ah dan juga
tergantung nominal saldo rata-rata rekening tabanBana tabungan diakui
sebesar jumlah dana vyang di simpan pada saat itgmad
transaksi.penerimaan dana oleh BPR Syariah, atagjefmdaan dana
simpanan tersebut di akui sebagai pendapatan BRRaByyang harus di
bagikan kepada penyimpanan dana.

Dalam pengelolaan dana simpanan tabungan taharatfilkimebeberapa
keuntungan sebagai berikut:

a. Aman karena dijammin LPS

b. Bebas biyaya administrasi bulanan

c. Bagi hasil sesuai prinsip syariah

d. Layanan auto debet

e. Layanan pick up service

5. Pembukaan Rekening Tabungan Taharah
Prosedur pembukaan taharah oleh nasabah dimualaipeianohonan

pembukaan rekening kepda customer service, pgraatdari pejabat yang
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ditujuk, posting data nasabah dan data rekeninga setoran awal oleh

nasabah. Adapun prosedur detailnya sebagai berikt:

1. Calon nasabah datang ke customer service

2. Customer service menjelaskan kepada calon nasababemai syarat-

syarat pembukaan dan pemilikan tabungan sepeisi fgbungan,setoran

awal, penarikan dana, nisbah bagi hasil, saldenmim, dan penutupan

rekening.

3. Customer service meminta calon nasabah membacangkelpi dan

menandatangani formolir-formulir sebagai berikut:

a. Nama, tempat tanggal lahir, alamat serta kewarganeg Yyang

b.

C.

dibuktikan dengan Kartu Tanda Penduduk (KTP). Sumh
Mengemudi (SIM) atau paspor dan dilengkapi denga#ormasi
mengenai alamat tinggal tetap apabila berbeda depgag tertera
dalam dokumen. Khusus Warga Negara Asing (WNA) bdidean
asala negaranya. Selain paspor dibuktikan dengidn kin menetap
sementara (KIM/KITAS) atau kartu Izin Tinggal TetgdTAP).
Keterangan mengenai sumber dan tujuan penggunaan da
Alamat dan nomor telepon tempat bekerja yang dikepgdengan
keterangan mengenai jenis usaha perusahaanret@mgi tempat
bekerja

Keterangan pekerjaan atau jabatan dan penghaslan ocasabah.
Dalam hal ini calon nasabah tidak memiliki pekanjamaka maka

data yang diperlukan adalah sumber pendapatan.
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e. Nama ahli waris

f. Mendatangani specimen pada Kartu Contoh Tanda Taikg§arT)

g. Dokumen lain yang diperlukan, bila calon nasabahlbdman
hukum,maka harus dijelaskan siapa yang harus niegakpenarikan
sesuai dengan anggaran dasar serta perubahanya.

4. Customer service meminta identitas calon nasalsspe(ti KTP, SIM,
Pasport) yang masih sah dan masih berlaku. Catabmeerta tanggal
dikeluarkanya pada formulir pembukaan rekening nghn. Cocokan
tanda tangan yang terdapat pada kartu identitagateianda tangan yang
tertera pada formulir-formulir tersebut. Bubuhkaenspel sesuai dengan
aslinya pada foto copy kartu identitas lalu bubuhgaraf dan stempel
“verivikasi” disamping tanda tangan nasabah yarngr& pada dokumen-
dokumen tersebut. Khusus mengenai nasanah badammhselain
mencocokan tanda tangan, juga mencocokan antaraa ngamg
berwenang dalam anggaran dasar dengan identibagadi

5. Berdasarkan urutan pada buku register pembukuasnirek tabungan,
customer service menuliskan nomor nasabah dan mmkening pada
formulir-formulir tersebut dan mencatat data nababada buku register
pembukaan rekening tabungan.

6. Berikan formulir-formulir tersebut kepada pejabang ditunjuk untuk

diperiksa kebenaranya dan mendapatkan persetujuanya
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7. Setelah mendapatkan persetujuan dari pejabat yamguk, minta calon
nasabah menyerahkan setoran pertamanya dengammeagisi slip
setoran.

8. Berdasarkan data nasabah pada formulir-formulsetaut, imputlah pada
system computer pembukuan data nasabah dan penmbu&kening
tabungan, setelah itu minta otoritas atas pembukekening tersebut.
Selanjutnya nasabah melakuakan setoran awbtker.

9. Teller mencetak data nasabah pada buku tabungajamlenemasukan
buku lembar pertama ke printer dengan halaman panigi nama, No
identitas, alamat, kantor cabang, No rekening dagdal pembukaan.

10. Bila setoran tunai:

a. Teller menerima dan memeriksa kebenaran pengsipnsetoran
dengan menghitung jumlah uang dihadapan nasabala ser
membandingkan jumlah uang dengan jumlah dalam adgkahuruf
pada slip setoran, serta melingkari jumlah dalagkarslip setoran.

b. Teller memposting transaksi tersebut dengan jurydati:

D Kas XXXX

K Tabungan/ Rekening Nasabal XXX

c. Lakukan pencetakan setoran tersebut pada buku gabuman
lakukan validasi pada slip setoran atas transtksiebut.

d. Mintakan otoritas pada pejabat yang berweanag.
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e. Distribusikan slip setoran asli untuk bagian opedas jasa sebagai
bukti pembukuan, lembar bukti teller untuk tellembar bukti
nasabah untuk nasabah, setelah sebelumnya disterape teller
dan paraf teller.

f. Lakukan validasi setiap transaksi yang tertera gabdangan dengan
cara memberikan stempel pada kolom proof code, Bemubuku
tabungan diserahkan kepada nasabah untukdibawaug&msner
service.

Dalam hal ini calon nasabah perlu melakukan permaho
pembukaan rekening, jumlah minimal setoran pertaefzasar Rp
10.000,00 untuk setoran selanjutnya jumlah nomyaal disetorkan
nasabah penyimpanan dana sebasar Rp 5.000,00n Selanya
penetapan jumlah minimal setoran, bank juga mekatagpumlah
saldo minimal. Pada umumnya penetapan besra salgimal harus
diatas biaya administrasi yang dibebankan oleh keppdda nasabah
yang bersangkutan.
6. Penerimaan Setoran Tabungan Taharah
Setoran tabungan taharah dilakukan dengan caraasetonai yaiti
nasabah datang ke kantor BPRS selam jam pelayaasih touka. Nasabah
mengisi slip setoran yang telah disediakan di BPR#& Binama. Kemudian
slip setoran beserta uangnya diserahkan nasalbah Tedller memeriksa dan
menghitung jumlah uang dihadapan nasabah apabdahsbenar, teller

langsung mengimput setoran tersebut ke system dempiDalam melakukan
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tersebut, nasabah harus menggunakan tanda bukyetpesn dengan
menyerahkan slip setoran yang dibuat rangkap durgg penggunaanya:

1. Lembar pertama berfungsi sebagai arsip tanda batdran

2. Lembar kedua berfungsi sebagai penyetoran untsiabad.

7. Perhitungan Nisbah Bagi Hasil Tabungan Taharah
Perhitungan nisbah bagi hasil dilihat dari estintessgi hasil, jika Rate terlalu
tinggi maka akan diturunkan dengan menambahkanahlari pengurang
(biaya-biayaY’ Dalam praktiknya di BPRS PNM Binama menentukan
proporsi bagi hasil sebesar 35%:65% untuk nasalealyipppan dana dan
yang 65% untuk pihak BPRZ.

Bagi hasil yang didistribusikan kepada pemilik datidasarkan pada
pengelola dan dikurangi dengan badan usaha unt@ékdapatkan
pendapatan. Dalam revenue sharing bagi (bagi patal@p kedua belah
pihak akan selalu mendapatkan bagi hasil, karergi basil dihitung
daripendapatan pengelola dana, untuk biaya opeadi@ank ditutup dengan
pendapatan yang menjadi hak milik BPRS.

Bagi hasil dilaksanakan setiap bulan sekali bentas saldo rata-rata
tabungan. Nasabah akan memperoleh sesuai denganyardia menabung

dan banyaknya uang yang disimpan, serta berdassalkdm rata-rata harian.

*’ Hasil wawancara dengan Finna Tinna kabag operd€B#S PNM Binama tanggal 5 mei 2014 jam

11.00 wib
% Brosur BPRS PNM Binama Semarang
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Rumus menghitung bagi hasil tabungan nasabah gamgsukan di

rekening tabungan yaifd:

Saldo rat-rata simpanan nasabah X Equifalen rate
12 bulan

Jadi tidak ada ketentuan yang pasti mengersarbga keuntungan, karena
BPRS tidak menentukan biaya tertentu pada sebuatinenan, tetapi ia
menerapkan dengan cara menghitungnya berdasarkda peosentase.
Ungsur ketidakpastian dalam memperoleh keuntundardalam BPRS PNM
Binama. Karena besar kecilnya rupiah sebagai peaapriil yang akan
diperoleh nasabah sangat bergantung pada pendapatgrdiperoleh BPRS

PNM Binama.

Berdasarkan penelitian penerapan akad mudhlarsitlah sesuai dengan
aturan syariah,sebab dalampemberian bagi hasidkdiditung berdasarka
prosentase dari jumlah modal yang diinventasikamuls juga menganggap
bahwa pengitungan bagi hgasil untuk nasabah 35%pidek BPRS PNM
Binama 65% sudah cukup adil dintara kedua belabkpkarena penetuan
besarnya proporsi nisbah bagi hasil itu tertangguamp kesempatan anatara
kedua belah pihak pada waktu akad pembukaan rekesahinnga dengaan
adanya kesempatan berarti kedua belah pihak telatggidlo (antaradhin)

dalampenetuan besarnya nisbah bagi hasil tersebut.

*® Hasil wawancara dengan Tika Artha Riantika SariiBagupport Pembiayaan di BPRS PNM Binama
tanggal 13 mei 2014 jam 10.00 wib
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8. Penariakan Tabungan Taharah

BPRS PNM Binama tidak membatasi besarnya jumégtfapkan tabungan
taharah. Tetapi BPRS PNM Binama mewajibkan nasab#ik menyisakan
saldo minimal untuk tabungan taharah. Hal ini Qedn, agar rekening
tabungan taharah tetap memperoleh bagi hasil wataupkening tersebut
tidak pernah disetor. Disamping itu saldo minimajg berguna sebagai dana
cadangan untuk biaya penutupan rekening, apabilgsabad yang
bersangkutan sudah tidak mengguanakan lagi rekéaiinggan tersebut.

Mekanisme penarikan adalah sebagi berikut.

a. Nasabh mengisi slip penariakan tuanai dan ditandata.

b. Slip penarikan beserta buku tabungan diserahkaadeetzller.

c. Teller menerima dan memeriksa kebenaran pengidianpgnarikan,
memverifikasi speciment dalam slip penrikan terset®ngan speciment
yang ada pada buku tabungan. Bila sesuai berikamp&tl “verifikasi” dan
paraf. Pastikan kesesuaian jumlah angka dan homfrral penrikan dan
lingkari jumlah dalam angka slip penarikan.

d. Pastikan yang melekukan penarikan adalah pemik&nieg dengan cara
meminta nasabah membubuhkan tanda tangan dilendakang slip
penarikan dan cocokan dengan specimentnya. Bilay yaelakukan
penariakan bukan pemilik rekening, maka harus dkepi dengan surat
kuasa bermaterai yang telah disediakan di BPRS.

e. Lakukan pengecekan jumlah saldo nasabah, apabieukepi lakukan

posting dengan jurnal sebagi berikut:
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D Rekening Nasabah XXXX

K Kas Besar XXXX

f. Lakukan pencatatan penarikan tersebut pada bukungaln dan lakukan
validasi pada slip penarikan atas penarikan tramsaksebut.

g. Mintakan otorisasi kepada pejabat yang berwenang.

h. Menghitung jumlah uang dihadapan nasabah sesuagadefjumlah
penariakan.

i. Tuliskan denominasi (jumlah lembaran/keping uanggyakan diserahkan
kepada nasabah) di kolom slip penarikan bagiarkaeta

J. Serahkan uang ke nasabah dan minta nasabah selgali uhtuk
menandatangani kolom tanda terima uang di slip niema atas nama
yang berkuasa.

k. Lakukan validasi setiap mutasi/transaksi yang tenp@da buku tabungan
dengan meberikan paraf/stempel pada kolom prodé,ceemudian buku
tabungan diserahkan kepada nasabah untuk dibawsst@mer service.

I. Slip penarikan (hanya 1 lembar) untuk bukti trassateller, setelah
sebelumnya di stempel nama teller.

m. Teller menginput transaksi tersebut di computeageabberikut:

D Rekening nasabah XXXX

K Kas Benar XXXX
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n. Teller menyerahkan uang beserta resapan slip pénkepada nasabah
sesuai jumlah yang tertera pada slip tersebut.

0. Slip penarikan yang asli disimpan teller sebagasipartanda bukti
penarikan rekening tabungan.

9. Penutupan Rekening Tabungan Taharah
Mekanisme penutupan rekening tabungan tahar&8PRS PNM Binama
adalah sebagai berikut:

1. Nasabaha menghubun@iS dan secara lisan menyampaikan keinginanya
untuk melakukan penutupan rekening tabungan. Bikwakili maka
menyerahkan surat kuasa bermaterai penutupan ngkeryiang
didalamnya tercantum surat kuasa menarik sisa s&kening kepada
yang diberi kuasa.

2. BagianCS menanyakan secara detail kepada nasabah, merajagan
nasabah untuk melakukan penutupan rekening.

3. Apabila alasan nasabah bisa diterima dan sudak &ida cara lain, maka
CSmemberikan formulir penutupan rekening tabungarapasabah dan
minta nasabah untuk mengisi dan mendatangani beriapenjelasan
mengenai biaya yang dibebankan.

4. Setelah disisi, nasabah mengembalikan formulir fpgran rekening
tabungan dilampiri buku tabungan dan ditandatangepadeCsS.

5. CS menyerahkan formolir penutupan tabungan yang telasi dan
ditandatangani oleh nasabah kepada teller untulerifikasi tanda

tanganya dilampiri buku tabungan.
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6. Teller melakukan verivikasi pada formolir penutupan relkgniabungan
dan memberikan formolir penutupan dan Kartu Confaimda Tangan
(KCTT) kepada pejabat yang ditunjuk untuk mendgeasetujuan.

7. Setelah mendapatkan persetujuan dan otorisagpejabat yang berwenag
dan dilakuakan pembebanan biaya administrasi ppnateh patugas
bagian operasi dan jasa, teller melaksanakan paretmutasi pada
buku tabungan.

8. Teller memberitahukan kepada nasabah sisa saldmingk yang dapat
ditarik dan dipersilakan nasabah menarik menggamakp penarikan.

9. Nasbah mengisi slip penarikan dan ditandatangandilgadapan teller
sebesar sisa saldo setelah dikurangi biaya-biaya.

10.Nasabah menerima dari teller uang tunai sebeksy gang dapat ditarik
atas penutupan rekening tabungan mudharabah.

11.Membubuhkan stempel “rekening ditutup” pada senmalaichen rekening
nasabah yang ditutup (pembukaan rekening, spedianela tangan).

Atas penutupan rekening dikenakan biaya admisispenutupan
rekening yang besarnya telah ditetapkan oleh BAR8 Binama sebesar
Rp 5.000,00
B. Alasan mengapa tabungan taharah paling banyak diminati oleh nasabah di
BPRS PNM Binama Semarang
Adapaun alasan mengapa tabungan taharah palingalbatiminati oleh

nasabah di BPRS PNM Binama adalah sebagai betfkut :

*® Hasil wawancara dengan Tifrokha Ida bagian custaeice di BPRS PNM Binama, tgl 5 Mei 2014
jam 11.30 wib
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1. Mendapatkan bagian undian berhadiah setiap bulan
Untuk mendapatkan undian berhadiah nasabah haambung minimal
saldo Rp 500.000 dan berlaku kelipatanya, agarapglwntuk mendapatkan
hadiah semakin besar maka nasabah harus meningkatidaungan
taharahnya, karena semakin besar tabungan nasebadkis banyak poin
undian yang didapatkan, dan peluang untuk mendapatiadiah semakin
besar.

2. Setoranya ringan
Setoran awal untuk tabungan taharah sendiri ad&ph10.000 untuk
perorangan Rp 25.000 untuk badan usaha dan seel@rjtnya minimal Rp
10.000, untuk tabungan pendidikan setoran awal B@®O0D dan untuk
selanjutnya minimal Rp 10.000 dan untuk tabungamrgin ( haji dan umroh)
setoran awal Rp 100.000 dan untuk setoran sela@juinimal Rp 50.000.

3. Setoran dan penarikanya bisa dilakukan sewaktutwakt
Penarikan untuk tabungan taharah bisa dilakukanalgermwaktu, namun
untuk penariakan di atas Rp 10.000.000 harus adéirk@si dulu sehari
sebelumnya kepada BPRS PNM Binama, untuk tabungamdigikan
penarikan hanya dapat dilakukan mulai bulan meagletus, untuk tabungan
jumroh ( tabungan haji dan umroh) penarikan hangpatl dilakukan jika
tabungan sudah mencukupi untuk biaya haji maupuoelum

4. Aman karena dijamin LPS (Lembaga Penjamin Simpanan)
Lembaga Penjamin Simpanan adalah suatu lembaggpeinden yang

berfungsi menjamin simpanan nasabah perbankanddnésia, jadi nasabah
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tidak perlu takut tabunganya hilang karena sudah @dng menjamin
keamananya.

Bebas biaya administrasi bulanan

Yang dimaksud dengan biaya administrasi adalatabyapg digunakan untuk
operasional bank, dan yang dimaksud bebas biayaatirasi bulanan adalah
nasabah tidak perlu membayar lagi biaya operasibaak, karena nasabah
sudah membayar administrasi di awal pembukaan iredg¢ambungan taharah.
Ada layanan pick up service

Layanan pick up service adalah sebuah layanan mpeofan ke lokasi
nasabah untuk menjemput uang untuk ditabung atauptwk pembayaran
angsuran, layanan ini juga sering disebut sebaganan jemput bola. jadi
layanan pick up service ini sangat membantu sdbaliat nasabah yang
memiliki kesibukan dengan pekerjaan, dan tidak nidmédranyak waktu
untuk menabungan ke bank.

Ada layanan auto debet

Layanan auto debet adalah sebuah layanan yangasetamatis akan
memotong tabunngan nasabah untuk membayar angparahiayaan, jika
nasabah tersebut mempunyai hutang dengan bankpaadbah tidak perlu

khawatir angsuran pemebiayaanya menunggak.
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8. Bagi hasil yang sesuai prinsip syariah
Produk pembiayaan syariah yang didasarkan at@asigp bagi hasil
diantaranya adalah pembiayaan mudharabah, mudhaadiaéah bentuk kerja
sama antara dua atau lebih pihak dimana pemilikaméshahibul maal)
mempercayakan sejumlah modal kepada pengelola @mbdlh Perjanjian
jenis ini tidak mensyaratkan adanya wakil shahibakl dalam manajemen
proyek. Sebagai orang kepercayaan, mudharib hausdak hati-hati dan
bertanggung jawab untuk setiap kerugian yang tergdbat kelalaian.
Sedangkan sebagai wakil shahib al-maal dia diharapkntuk mengelola
modal dengan cara tertentu untuk menciptakan |ptimal **
9. Karena tidak ada biaya administrasi, bisa diamiivaktu-waktu semaunya
nasabah, mau menabung berapa saja Boleh.
B. AnalisisSWOT
Dari pembahsan pembahasan yang telah dijelaskamulip mencoba
menganalisis dengan menggunakan metode An&i©OT (Strengths Weaknesses
Opportunities Threats) yaitu mengidentifikasi berbagai factor secaraegsmstis
untukmerumuskan strategi organisasi. Analisis idaslarkan pada logika yang dapat
memaksimalkan kekuatarStfengthy dan peluang @pportunities),namun secara

bersamaan dapat meminimalkan kelemamarakness@sian ancamarrpreaty.®

31 Adiwarman KarimBank Islam, analisis figih dan keuang@lakarta : [lIT Indonesia, 2003) him.91-92

*? Hasil wawancara dengan Bella nasabah di BPRS PNidrBa Semarang, tanggal 11 juni 2014 jam
08.00

** Freddy RangkutiAnalisis SWOT : Teknik Membedah Kasus Bjdikarta : PT Gramedia Pustaka
Utama, 1997) him.18-19
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a. Kekuatan $treangthy
1. Permasalahan pertama:

Dengan pemberian bagi hasil dan hadiah yang tamgaarik, prosesn
pembukaan rekening yang tidak rumit dan syarat yaodgah untuk mendapatkan
poin berhadiah membuat masyarakat merasa tertarikkumembuka tabungan
taharah di BPRS PNM Binama, peluang untuk mendapabiadiah pun semakin
besar karena hanya dengan salado rata-rata Rp0B0fad kelipatanya nasabah akan
mendapatkan poin undian berhadiah yang diundisetiam bulan sekali.

2. Permasalahan kedua:

Karena dengan adanya fasilitas yang menguntungkamh nasabah seperti
adanya LPS (Lembaga Penjamin Simpanan) yang meanjeeaimanan tabungan
nasabah. sehingga nasabah tidak akan merasa khaaftinganya hilang
karena sudah dijamin keamananya oleh LPS (Lembagjafin Simpanan).

b. Peluang Qpportunitie$
1. Permasalahan pertama:

Dengan adanya pemberian bagi hasil dan hadialk sabungan taharah dan
prosedur pembukaan rekening tabungan yang ditenagheh BPRS PNM
Binama sangat mudah dan tidak berbeli-belit, halakan membawa dampak
yang positif untuk nasabah. Dampak positif terselglalah banyaknya nasabah
yang menggunakan produk penghimpunan dana tabuagarah di BPRS PNM
Binama Semarang.

2. Permasalahan kedua:
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Banyakanya nasabah yang menggunakan tabungarmhatiaBPRS PNM
Binama, membuat peluang BPRS PNM Binama semakinarbeastuk
mengembangkan tabungan taharah yang lebih berinesamgga nasabah tidak
merasa bosan, dengan demikian tabungan taharahtekenberlanjut di masa
yang akan datang.

c. Kelemahan\(Veaknessés
1. Permasalahan pertama:

Penarikan tabungan diatas Rp 10.000.000 yang tidi@bat dilakukan
sewaktu-waktu membuat nasabah merasa kecewa dagikdin, karena nasabah
ingin mengambil uang kapanpun waktunya untuk kdiarnuyang sedang
dihadapinya, tetapi BPRS PNM Binama tidak bisa nrerhekebutuhan nasabah
tersebut. Dengan demikian BPRS PNM Binama bukansm@ayeiesaikan masalah
tetapi malah menambah masalah untuk nasabah.

2. Permasalahan kedua:

Dengan pemberian bagi hasil dan hadiah untuk gdwtaharah, justru akan
mengakibatkan produk tabungan yang lain tidak dathioleh nasabah, karena
pemberian hadiah ini hanya untuk tabungan tahaahtislak diperlakukan untuk
semua tabungan. Kebijakan pemberian hadiah unbuwngan taharah justru akan
menjadi kelemahan buat BPRS PNM Binama, karena BFRS Binama terlalu
banyak mengeluarkan dana untuk bagi hasil dan pesnbdadiah kepada
nasabah. Seharusnya akad tabungan mudhrabah amtiditengan dengan akad
wadiah yang tidak ada pemberian bagi hasil. demgamggunakan akad wadiah

BPRS PNM Binama tidak lagi mengeluarkan dana tertasar, karena bank
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hanya memberikan hadiah tanpa bagi hasil dan kegatuyang di peroleh BPRS
PNM Binama akan menjadi lebih optimal.
d. Ancaman Threat3
1. Permasalahan pertama:

Dengan penariakan diatas Rp 10.000.000 yang baakdilakukan sewaktu-
waktu maka akan dapat mempengaruhi tingkat kepaareyasabah terhadap
bank itu sendiri dalam menggunakan produk-produkmesabah juga akan
beranggapan bahwa bank tidak bisa memenuhi kedutotereka dan memilih
bank lain yang bisa memenuhi kebutuhan mereka ksgjan

2. Permasalahan kedua:

Karena pengeluaran dana yang terlalu besar urggkhasil dan pemberian
hadiah kepada nasabah, hal ini akan mengakibatkantkgan yang diperoleh
BPRS PNM Binama menjdi sedikit, dengan demikian BFRIM Binama akan

sulit untuk berkembang.



